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ABSTRACT
Pendekatan hidrologi dalam pengelolaan DAS telah banyak memberikan jasa bagi perencanaan bangunan air, mengingat hingga
saat ini proses limpasan masih sulit dipahami secara sempurna. Debit puncak diperlukan untuk merancang bangunan pengendali
banjir. Apabila data debit tidak tersedia, data curah hujan dan karakteristik DAS dapat digunakan untuk menentukan debit puncak
dengan hidrograf satuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis debit puncak pada sub DAS Krueng Ceulala dengan
menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintetis Snyder dan metode Hidrograf Satuan Sintetis Limantara sehingga dapat diketahui
respon DAS terhadap masukan data hujan dan dapat memberikan informasi warning system di daerah rawan banjir.
Penelitian ini dimulai dari pengumpulan data curah hujan tahun 2011-2015, peta Sub DAS Krueng Ceulala, peta penggunaan lahan
dan peta topografi. Selanjutnya dilakukan analisis curah hujan harian maksimum dari 3 stasiun hujan dan dilakukan perhitungan
curah hujan rencana menggunakan metode Log Pearson III dengan periode ulang 2 tahun, untuk selanjutnya dilakukan perhitungan
intensitas hujan dengan metode Mononobe, hujan jam-jaman dengan Hyetograph Alternating Block Method dan curah hujan
efektif. Dengan menggunakan beberapa parameter fisik DAS selanjutnya dilakukan perhitungan debit puncak dengan metode
Hidrograf Satuan Sintetis Snyder dan Limantara.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai debit puncak dengan metode HSS Snyder adalah sebesar 8,97 m3/detik pada jam ke 3 dan
HSS Limantara sebesar 10,745 m3/detik pada jam ke 2. Keduanya menunjukkan nilai debit puncak yang sedikit berbeda. Penyebab
nilai yang berbeda disebabkan karena parameter-parameter rumus yang digunakan berbeda-beda untuk setiap metode. Dari hasil
perbandingan debit metode HSS dengan debit hasil pengukuran sesaat yang paling mendekati dengan nilai debit hasil pengukuran
adalah HSS Limantara. Rata-rata nilai debit hasil pengukuran sesaat di lapangan adalah sebesar 0,59 m3/detik dan rata-rata nilai
debit HSS Limantara sebesar 1,926 m3/detik, sedangkan nilai debit rata-rata HSS Snyder adalah sebesar 3,68 m3/detik.
